



The research was conduct on students aged 15-18 years of high school students in Jakarta, the 
previous research has found that there is a relationship between bad emotion regulation with 
juvenile delinquency. The purpose of this study is to investigate the relationship between parents 
communication with emotion regulation in adolescence on High School Student in Jakarta. 
Research sample is 250 students aged 15-18 of high school students in Jakarta. The data was 
collected using an emotion regulation questionnaire by  Gross and communication questionnaire 
by Barnes. the data then analyzed using Pearson correlation product moment. Accidental 
sampling is used as the technique sampling. Based on this research, it is known that there is a 
positive relationship between parent communication with Emotion Regulation in adolescence on 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan pada siswa berusia 15-18 tahun pada siswa SMU di DKI Jakarta. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara komunikasi orangtua dengan regulasi 
emosi di Sekolah Menengah Atas DKI Jakarta, karena menurut penelitian sebelumnya terdapat 
hubungan antara regulasi emosi yang kurang baik dengan kenakalan remaja. Sampel penelitian ini 
sejumlah 250 orang siswa berusia 15-18 tahun yang merupakan siswa SMU di DKI Jakarta. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner regulasi emosi milik Gross, dan 
kuesioner komunikasi dari Barnes. data yang didapat kemudian diolah dengan menggunakan 
teknik korelasi pearson. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental 
sampling. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa ada hubungan positif antara Komunikasi 
Orangtua dengan regulasi emosidi Sekolah Menengah Atas DKI Jakarta. 
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